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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa telah
memberikan rahmat dan karuniaNya sehingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Matematika Peminatan untuk Materi Vektor
ini dapat terselesaikan.

RPP ini kami susun sebagai rencana dalam melaksanakan pembelajaran
matematika peminatan kelas X SMA pada materi Vektor. LKS kami susun sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran matematika peminatan kelas X SMA pada materi
Vektor. RPP dan LKS ini disusun dengan mengacu pada langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). CTL merupakan suatu konsep belajar yang membantu guru mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang seperti ini akan melatih siswa untuk dapat
berpikir kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan agar dapat menemukan
dan menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain.

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah ikut serta terlibat
dalam penyelesaian RPP dan LKS ini. Akhirnya tiada sesuatu yang sempurna di dunia
ini, oleh karena itu koreksi dan saran yang membagun dalam rangka sempurnanya
RPP dan LKS ini sangat diharapkan.

Yogyakarta, Mei 2019

Penyusun,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMA
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester
Alokasi Waktu

: X Peminatan MIPA /Genap
: 12 x 45 menit (6 pertemuan)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (Kl 2)

Rumusan Kompetensi Sikap Spritual adalah “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya”. Rumusan Kompetensi Sikap Sosial adalah “Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduali (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif, dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi, atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.”

KI PENGETAHUAN (K1 3)

Kl KETERAMPILAN (KI 4)

KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya

tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR DARI Kl 3

KOMPETENSI DASAR DARI Kl 4

3.2 Menjelaskan vektor, operasi vektor,

panjang vektor, sudut antar vektor dalam

ruang berdimensi dua (bidang) dan
berdimensi tiga.

4.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan vektor, operasi
vektor, panjang vektor, sudut antar
vektor dalam ruang berdimensi dua
(bidang) dan berdimensi tiga.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI (IPK)

KI PENGETAHUAN (K1 3)

Kl KETERAMPILAN (KI 4)

3.2.1 Menjelaskan vektor sebagai besaran yang 4.2.1 Menyelesaikan masalah

memilki besar dan arah.

3.2.2 Menjelaskan operasi penjumlahan dan

pengurangan dua vektor.

3.2.3 Menjelaskan perkalian sklar dan vektor.

kontekstual yang berkaitan

dengan operasi vektor.
4.2.2 Menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan

3.2.4 Menjelaskan sifat-sifat operasi penjumlahan, dengan panjang vektor

RPP Pendekatan CTL




pengurangan dan perkalian skalar dengan vektor | 4.2.3 Menyelesaikan masalah

secara aljabar dan geometri. kontekstual yang berkaitan
3.2.5 Menjelaskan panjang vektor dan vektor satuan dengan sudut antara dua
3.2.6 Menjelaskan perkalian skalar dua vektor vektor
3.2.7 Menjelaskan sifat-sifat perkalian skalar dua

vektor.

3.2.8 Mengidentifikasi sudut antara dua vektor
berdasarkan hasil kali skalar dua vektor

3.2.9. Menentukan besar sudut antara dua vektor

3.2.10 Menjelaskan pembagian ruas garis dengan
vector

3.2.11 Menentukan panjang proyeksi dari suatu vektor
terhadap vektor lain.

3.2.12 Menentukan vektor proyeksi dari suatu vektor
terhadap vektor lain.

B. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan CTL,
siswa diharapkan mampu:
Pertemuan ke-1
1. Menentukan panjang vektor
Pertemuan ke-2
2. Menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan vektor dengan cara segitiga
Pertemuan ke-3
3. Menentukan hasil penjumlahan dan pengurangan vektor dengan cara jajargenjang
Pertemuan ke-4
4. Menentukan hasil perkalian skalar dengan vektor
Pertemuan ke-5
5. Menentukan operasi hitung vektor
6. Menentukan hasil perkalian skalar dua vektor
Pertemuan ke-6
7. Menentukan besar sudut antar vektor

C. Materi Pembelajaran

Panjang vektor

Penjumlahan dan pengurangan vektor
Perkalian skalar dengan vektor

Sifat operasi hitung vektor

Perkalian skalar dua vektor

Sudut antar vektor

ok bR

D. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan CTL

RPP Pendekatan CTL



E. Metode Pembelaj

aran

Metode pembelajaran diskusi

F. Media Pembelajaran
LKS (Lembar Kegiatan Siswa)

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1.

Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki
ruang kelas.

. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

siswa.
“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar,

dan tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.
“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa,

yakni siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
panjang vektor.

.Guru  memberikan  motivasi mengenai manfaat

mempelajari panjang vektor dalam kehidupan nyata.

10 menit

Kegiatan Inti 1.

Guru memberikan apersepsi mengenai pengertian
vektor.

Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa
yang memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin
heterogen. Untuk memastikan bahwa anggota
kelompok memiliki kemampuan yang heterogen,
pembagian kelompok didasarkan pada nilai siswa.

Guru membagikan LKS 1 kepada setiap siswa.

Pada LKS 1, dihadirkan situasi dunia nyata berupa
cerita yang terkait dengan materi panjang vektor.

Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan
yang diberikan setelah  mempelajari ilustrasi.
(Mengasosiasi)

70 menit
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Bentuk Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
Kegiatan
7. Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil
pekerjaan  tersebut. (Mengkomunikasikan dan
Mengamati)
8. Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)
9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 1.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)
10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa. (Menanya)
11. Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.
12. Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 1
secara individual. (Mengeksplorasi, dan
Mengkomunikasikan)
13. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.
Penutup 1. Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang | 10 menit
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.
2. Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku
teks yang menjadi acuan belajar.
3. Guru menyampaikan arahan topik yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu himpunan.
4. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.
Pertemuan 2
Bentuk Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
Kegiatan
Pendahuluan 1. Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki 10
ruang kelas. menit

2. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
3. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

RPP Pendekatan CTL




Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

siswa.
“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

4. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar, dan
tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.

“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa, yakni
siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
penjumlahan dan pengurangan vektor cara segitiga.

6. Guru  memberikan  motivasi mengenai  manfaat
mempelajari penjumlahan dan pengurangan vektor dalam
kehidupan nyata.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan apersepsi mengenai panjang vektor.

2. Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa yang
memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin heterogen.
Untuk memastikan bahwa anggota kelompok memiliki
kemampuan yang heterogen, pembagian kelompok
didasarkan pada nilai siswa.

3. Guru membagikan LKS 2 kepada setiap siswa.
4. Pada LKS 2, dihadirkan situasi dunia nyata berupa cerita

yang terkait dengan materi penjumlahan dan pengurangan
vektor cara segitiga.

5. Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

6. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan yang
diberikan setelah mempelajari ilustrasi. (Mengasosiasi)

7. Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil pekerjaan
tersebut. (Mengkomunikasikan dan Mengamati)

8. Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 2.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)

10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

70
menit
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Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

11.

12.

13.

bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami. Jika
ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan siswa.
(Menanya)

Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.

Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 2
secara individual. (Mengeksplorasi, dan
Mengkomunikasikan)

Guru memberikan penghargaan kepada siswa Yyang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.

Penutup 1.

Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.

Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku teks
yang menjadi acuan belajar.

Guru menyampaikan arahan topik yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu penjumlahan dan
pengurangan vektor cara jajargenjang.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

10
menit

Pertemuan 3

Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1.

. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar,

. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa,

.Guru  memberikan  motivasi mengenai manfaat

Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki
ruang kelas.

siswa.

“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

dan tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.
“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

yakni siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
penjumlahan dan pengurangan vektor cara jajargenjang.

mempelajari penjumlahan dan pengurangan vektor

10 menit
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Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

dalam kehidupan nyata.

Kegiatan Inti 1.

10.

11.

12.

Guru memberikan apersepsi mengenai penjumlahan dan
pengurangan vektor cara segitiga.

Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa
yang memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin
heterogen. Untuk memastikan bahwa anggota
kelompok memiliki kemampuan yang heterogen,
pembagian kelompok didasarkan pada nilai siswa.

Guru membagikan LKS 3 kepada setiap siswa.

Pada LKS 3, dihadirkan situasi dunia nyata berupa
cerita yang terkait dengan materi penjumlahan dan
pengurangan vektor cara jajargenjang.

Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan
yang diberikan  setelah  mempelajari  ilustrasi.
(Mengasosiasi)

Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil
pekerjaan  tersebut. (Mengkomunikasikan dan
Mengamati)

Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 3.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa. (Menanya)

Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.

Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 3
secara individual. (Mengeksplorasi, dan

70 menit
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Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

13.

Mengkomunikasikan)
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.

Penutup 1.

Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.

Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku
teks yang menjadi acuan belajar.

Guru menyampaikan arahan topik yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu perkalian skalar dan
vektor.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

10 menit

Pertemuan 4

Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1.

Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki
ruang kelas.

. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

siswa.

“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar,

dan tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.
“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa,

yakni siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
perkalian skalar dengan vektor.

.Guru  memberikan  motivasi mengenai manfaat

mempelajari perkalian skalar dengan vektor dalam
kehidupan nyata.

10 menit

Kegiatan Inti 1.

Guru memberikan apersepsi mengenai penjumlahan dan
pengurangan vektor cara jajargenjang.

Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa
yang memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin
heterogen. Untuk memastikan bahwa anggota
kelompok memiliki kemampuan yang heterogen,

70 menit

RPP Pendekatan CTL




Bentuk Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
Kegiatan
pembagian kelompok didasarkan pada nilai siswa.

3. Guru membagikan LKS 4 kepada setiap siswa.

4. Pada LKS 4, dihadirkan situasi dunia nyata berupa
cerita yang terkait dengan materi perkalian skalar
dengan vektor.

5. Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

6. Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan
yang diberikan  setelah  mempelajari  ilustrasi.
(Mengasosiasi)

7. Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil
pekerjaan  tersebut. (Mengkomunikasikan dan
Mengamati)

8. Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 4.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)

10. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa. (Menanya)

11. Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.

12. Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 4
secara individual. (Mengeksplorasi, dan
Mengkomunikasikan)

13. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.

Penutup 1. Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang | 10 menit
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.

2. Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku
teks yang menjadi acuan belajar.

3. Guru menyampaikan arahan topik yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu Sifat operasi hitung
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Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

4.

vektor dan perkalian skalar dua vektor.
Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

Pertemuan 5

Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1.

Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki
ruang kelas.

. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

siswa.

“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar,

dan tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.
“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa,

yakni siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
sifat operasi hitung vektor dan perkalian skalar dua
vektor.

.Guru  memberikan  motivasi mengenai manfaat

mempelajari operasi hitung vektor dan perkalian dua
skalar dalam kehidupan nyata.

10 menit

Kegiatan Inti 1.

Guru memberikan apersepsi mengenai perkalian skalar
dengan vektor.

Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa
yang memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin
heterogen. Untuk memastikan bahwa anggota
kelompok memiliki kemampuan yang heterogen,
pembagian kelompok didasarkan pada nilai siswa.

Guru membagikan LKS 5 kepada setiap siswa.

Pada LKS 5, dihadirkan situasi dunia nyata berupa
cerita yang terkait dengan materi sifat operasi hitung
vector dan perkalian skalar dua vektor.

Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan
yang diberikan setelah  mempelajari  ilustrasi.

70 menit
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Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

10.

11.

12.

13.

(Mengasosiasi)

Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil
pekerjaan  tersebut. (Mengkomunikasikan dan
Mengamati)

Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 5.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa. (Menanya)

Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.

Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 5
secara individual. (Mengeksplorasi, dan
Mengkomunikasikan)

Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.

Penutup 1.

Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.

Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku
teks yang menjadi acuan belajar.

Guru menyampaikan arahan topik yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya, yaitu sudut antar vektor.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.

10 menit

Pertemuan 6

Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam kepada siswa saat memasuki

ruang kelas.
2. Guru memimpin do’a untuk mengawali pembelajaran.
3. Guru menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran

10 menit

RPP Pendekatan CTL

11




Bentuk
Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

siswa.

“Bagaimana kabar kalian hari ini? Apakah ada teman
kalian yang tidak masuk sekolah hari ini?”

. Guru menginformasikan mengenai kompetensi dasar,

dan tujuan pembelajaran kali ini secara singkat.
“Hari ini kita akan belajar tentang panjang vektort”

. Guru menjelaskan kegiatan yang akan diikuti siswa,

yakni siswa akan menggunakan LKS untuk memahami
sudut antar vektor.

.Guru  memberikan  motivasi mengenai manfaat

mempelajari sudut antar vektor dalam kehidupan nyata.

Kegiatan Inti 1.

10

Guru memberikan apersepsi mengenai operasi hitung
vektor dan perkalian dua skalar dalam kehidupan nyata
Guru mengelompokkan siswa ke dalam beberapa
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3-4 siswa
yang memiliki kemampuan ataupun jenis kelamin
heterogen. Untuk memastikan bahwa anggota
kelompok memiliki kemampuan yang heterogen,
pembagian kelompok didasarkan pada nilai siswa.

Guru membagikan LKS 6 kepada setiap siswa.

Pada LKS 6, dihadirkan situasi dunia nyata berupa
cerita yang terkait dengan materi sudut antar vektor.
Siswa secara berkelompok menggali informasi dari
ilustrasi yang diberikan. (Mengeksplorasi)

Siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan
yang diberikan setelah  mempelajari  ilustrasi.
(Mengasosiasi)

Dari jawaban siswa, guru meminta beberapa perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil latihan dan
meminta seluruh siswa untuk mengamati hasil
pekerjaan  tersebut. (Mengkomunikasikan dan
Mengamati)

Siswa bersama guru membahas pekerjaan yang ditulis
oleh perwakilan kelompok yang mempresentasikan.
(Mengasosiasi dan Mengeksplorasi)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari uraian materi yang ada pada LKS 6.
(Mengamati, Mengasosiasi, dan Mengeksplorasi)

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk

70 menit
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Bentuk Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
Kegiatan
bertanya tentang bagian materi yang belum dipahami.
Jika ada, guru menjawab pertanyaan yang diajukan
siswa. (Menanya)
11. Guru mengecek ketercapaian kompetensi dengan
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa yang
memiliki kemampuan sedang-kebawah.
12. Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada LKS 6
secara individual. (Mengeksplorasi, dan
Mengkomunikasikan)
13. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang
bersedia mengerjakan soal latihan di depan kelas.
Penutup 1. Guru dan siswa membuat simpulan bersama tentang | 10 menit
materi yang dipelajari yaitu panjang vektor.
2. Siswa diberikan tugas rumah yang diambil dari buku
teks yang menjadi acuan belajar.
3. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar dan meningkatkan sikap yang
baik di rumah
4. Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan salam.
H. Penilaian Hasil Belajar
Waktu
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Penilaian
1 | Aspek sikap Pengamatan/Penskoran Selama
a. Observasi perilaku : pembelajaran dan
e Sikap rasa ingin tahu saat diskusi
e Sikap aktif/bekerjasama
e Sikap toleransi
b. Penilaian diri
c. Penilaian antar siswa
2 | Aspek Pengetahuan Penskoran Penyelesaian soal

a. Tes tertulis berupa uraian

b. Tes lisan
Pada waktu kegiatan
pembelajaran berlangsung yakni
di awal, tengah dan pada akhir
pembelajaran

c. Tugas

RPP Pendekatan CTL
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No Aspek yang dinilai

Teknik Penilaian

Waktu
Penilaian

Berupa pekerjaan rumah (PR)

3 | Aspek Keterampilan
a. Projek (LKS)
b. Penilaian Fortofolio

Pengamatan/Penskoran

Penyelesaian
tugas (baik
individu maupun
kelompok) dan
saat diskusi
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INTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Tes Tulis: Uraian

1.

5.

Diketahui vektor u = (1,-3,2),v = (1,1,0), dan w = (2, 2, —4). Tentukan |w — u| +
lwl + [ul.

Secara geometri, buktikan bahwa u + 0 =0 + u = u.

Carilah vektor dengan titik pangkal P (2, —1, 4) searah dengan vektor V = (7,6, —3).
Diketahui titik A(—6,—2,—4),B(3,1, 2), dan (6, 2,4). Tunjukkan bahwa titik A, B, dan
C segaris (kolinier).

Hitunglah besar sudut A(4,2,—1) dan B(2,—2,4)

Alternatif Jawaban

1.

Diketahui :u =(1,-3,2),v=(1,1,0),danw = (2,2, —4)
Ditanya  :|lw—ul|+ |w| + |u]

Jawab

° |W|=\/22+22+—42

wl=V4+4+16
w| =24

o |ul=v1?+ —3%+2°
lul=y1+9+4
ul =14

o W= (@ D+ @ (3) + (-4 2)

lw—u| =+1+ 25+ 64
lw—u| =+/90

Jadi |w — u| + |w| + |u| =90 + 24 + /14

2. Akan dibuktikan bahwau + 0 = 0 + u = u.

Bukti:

Ambil sebarang u = (u4, u,, u3) dan vector nol, 0 = (0, 0, 0)
Pertama akan dibktikan bahwau + 0 =0+ u

u+ 0= (uy,uy,uz) +(0,0,0)

u+0=(u; +0,u, +0,u; +0)
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u+0=(04+u;,0+u,0+uz)
u+0=1(0,0,0)+ (uy,uy us)
u+0=0+4+u terbukti

Selanjutnya akan dibuktikan bahwa u + 0 = u
u+ 0 = (ug,uy,uz) +(0,0,0)

u+0=(u; +0,u; +0,u3 +0)

u + 0 = (uq, uy, ug) > identitas penjumlahan
u+0=u terbukti

7
3. Vektor V = ( 6 )
-3
2

Vektor dengan titik pangkal P ( 1) dan searah vektor adalah ...
4

a
Misal titik ujung vektor adalah Q (b) maka :
c

PQ = kV
PO—-0Q = kv

6-(3)-+(3)
)4

a=7k+2
b=6k—-1
c=4—-3k , dengan k € Real
2

Jadi vektor tersebut adalah vektor dengan titik pangkal P(—l) dan titik ujung
4

7k + 2
Q| 6k —1] dengan k € Real
4 -3k
4. Diketahui : A(—6,—2,—4),B(3,1,2), dan (6,2,4)
Ditanya : Tunjukkan bahwa titik A, B, dan C segaris (kolinier)

Jawab

Titik , B, dan C segaris (kolinier) jika kKAC = kAB

—

e AC=C—-4
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. /6\ [—6
4/ \-4
/12
AC=<4)
8
. 3
AC=4<2)
1
/3
44C =1
2
e« AB=B-4

Jadi 4 AC = 3 AB

5. Diketahui : A(4,2,—1) dan B(2,—2,4)

Ditanya : Besar sudut AOB
Jawab
a.b
b|
(4.2)(2.-2)(-1.4)

Va2 + 22+ 12427 + =27 + 42
8—4—-4
V21.424

0

V21.424

cosa=0
a =90°
Jadi besar sudut AOB = 90°

cosa = —
|al. |

cosa =

cosa =

cosa =
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Matematika (Peminatan)
Kelas/Semester : X Peminatan MIPA/ Genap
Materi Pokok : Vektor

Kompetensi Dasar :

2.1 Menunjukkan sikap senang, percaya diri, motivasi internal, sikap kritis, bekerjasama,
jujur dan percaya diri serta responsif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
nyata.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu yang terbentuk dari pengalaman belajar dalam berinteraksi
dengan lingkungan sosial dan alam

2.3 Berperilaku peduli, bersikap terbuka dan toleransi terhadap berbagai perbedaan di
dalam masyarakat.

Indikator

2.1.1 Menunjukan sikap bekerjasama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan nyata

2.2.1 Menunjukan sikap rasa ingin tahu yang terbentuk dari pengalaman belajar dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam

2.3.1 Menunjukan perilaku toleransi terhadap berbagai perbedaan di dalam masyarakat

Indikator penilaian rasa ingin tahu dapat disusun sebagai berikut:

Kriteria Skor Indikator
Sangat Baik 4 Selalu memiliki rasa ingin tahu yang terbentuk dari pengalaman
(SB) belajar
Baik (B) 3 Sering memiliki rasa ingin tahu yang terbentuk dari pengalaman

belajar

Kadang-kadang memiliki rasa ingin tahu yang terbentuk dari

Cukup (C) 2 pengalaman belajar

Kurang (K) 1| Tidak pernah memiliki rasa ingin tahu yang terbentuk dari
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Kriteria Skor Indikator

pengalaman belajar

Indikator penilaian aktif/bekerjasama dapat disusun sebagai berikut:

Kriteria Skor Indikator
Sangat Baik 4 Selalu aktif dan bekerjasama dalam penyelesaian berbagai
(SB) permasalahan

Sering aktif dan bekerjasama dalam penyelesaian berbagai

Baik (B) 3 permasalahan

Kadang-kadang aktif dan bekerjasama dalam penyelesaian

Cukup (C) 2 berbagai permasalahan

Tidak pernah aktif dan bekerjasama dalam penyelesaian berbagai

Kurang (K) 1 permasalah

Indikator penilaian sikap toleransi dapat disusun sebagai berikut:

Kriteria Skor Indikator
San?SatB)Balk 4 | Selalu bertoleransi terhadap berbagai perbedaan yang ada
Baik (B) 3 | Sering bertoleransi terhadap berbagai perbedaan yang ada

Kadang-kadang bertoleransi terhadap berbagai perbedaan yang

Cukup (C) 2 ada

Kurang (K) 1 | Tidak pernah bertoleransi terhadap berbagai perbedaan yang ada
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Bubuhkan tanda ' pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Z
o

Nama Siswa

Sikap

Rasa ingin tahu

Bekerjasama

Toleran

SB

B

C

K

SB

B

C
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SB

B
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N
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N
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N
o1

N
(2]

N
~

Keterangan:

SB . Sangat Baik
B : Baik

C : Cukup
K . Kurang
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Satuan Pendidikan  : SMA

Mata Pelajaran : Matematika (Peminatan)
Kelas/Semester : X Peminatan MIPA/ Genap
Materi Pokok : Vektor

Waktu Pengamatan : KD 4.5

Kompetensi Dasar :

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan vektor, operasi vektor, panjang

vektor, sudut antar vektor dalam ruang berdimensi dua (bidang) dan berdimensi tiga.

Indikator:

4.5.1 Memecahkan masalah kehidupan nyata menggunakan konsep vektor.

Indikator penilaian Keterampilan dapat disusun sebagai berikut:

Kriteria Skor Indikator
Sangat Sangat terampil jika menunjukkan adanya wusaha untuk
Terampil (ST) 3 memodelkan dan memecahkan masalah nyata yang berkaitan
dengan vektor
. Terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk memodelkan
Terampil (T) 2 .
dan memecahkan masalah nyata yang berkaitan dengan vektor
Kuran Kurang Terampil jika menunjukkan adanya usaha untuk
g 1 memodelkan dan memecahkan masalah nyata yang berkaitan

Terampil (KT)

dengan vektor

Bubuhkan tanda \pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Keterampilan
: Memecahkan masalah
Nama Siswa .
No kehidupan nyata menggunakan
X-MIA 1
konsep vektor
KT T ST
1
2
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Keterangan:

KT : Kurang terampil
T : Terampil

ST : Sangat terampil
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 1

@
Materi: Panjang Vektor /NAMA KELOMPOK \
Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 1 1
dengan benar maka siswa akan mampu
menentukan panjang vektor.

6)

2
3.
4

- /

Petunjuk:
1. Pelajari LKS 1 tentang materi panjang vektor.
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.
3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut!

Pernahkah kalian melihat lembing yang meluncur di
udara saat dilempar oleh atlet lempar lembing ?

Lembing tersebut meluncur dengan kecepatan dan arah tertentu sesuai dengan
keinginan sang atlet. Dalam matematika, lembing yang meluncur ini mewakili sebuah
vector yang akan Kkita pelajari pada hari ini, yaitu suatu besaran yang memiliki besar
dan arah.

LKS 1 (Pendekatan CTL)
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Ayo berlatih!

Gambarlah sebuah ruas garis pada selembar kertas!

Berilah tanda panah pada ujung ruas garis tersebut ini!

Sebut titik pangkal ruas garis sebagai titik P dan titik ujungnya sebagai titik Q.
Ukurlah panjang ruas garis dengan menggunakan penggaris!

Apa yang dapat kita simpulkan dari gambar tersebut ?

gl W

Garis Apa yang telah kita gambar??

Apa saja yang kita peroleh setelah
menggambar garis tersebut??? ﬁ a

Conslusion
1. Garis yang telah kita gambar merupakan sebuah vektor.
2. Panjang garis yang kita ukur dengan penggaris disebut panjang vector.
3. Karena titik pangkal garis tersebut adalah P dan titik ujung nya adalah Q, maka
vector itu kita sebut vector PQ. Kita notasikan dengan (m)
4. Panjang vector (PQ) ini dilambangkan dengan |PQ|.

_ Q
|PQ

P

Perhatikan sebarang titik A(a4, a,) dan titik B(b4, b,) pada koordinat kartesius
berikut.

B(b,, b.)

Gambar 1
Titik A(a;, a;) dan titik B(b4, b,) pada koordinat kartesius
Pada bidang kartesius tersebut, vektor a mewakili ruas garis berarah dan titik

pangkal 0(0,0) ke titik A(a4,a;). Oleh karena itu, vektor a ini dapat kalian tuliskan

LKS 1 (Pendekatan CTL)
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dalam bentuk pasangan terurut a = (a4, a;). Adapun vektor b mewakili ruas garis
berarah dari titik pangkal 0(0,0) ke titik B(b;, b,). Vektor b dapat kalian tuliskan
sebagai b = (b4, b,). Dengan menggunakan rumus jarak, kalian dapat menentukan

panjang vektor a dan b ini, yaitu:

N

Panjang vektor a adalah |a| = \/a,% + a,?

Panjang vektor a adalah |b| = /blz + by*

Dengan menarik ruas garis dari titik A ke titik B, kalian mendapatkan vektor c.

Dengan menggunakan rumus jarak, vektor c ini dapat dituliskan sebagai c =

(b, — a4, b, — a,) sehingga panjang vektor c adalah |c| = \/(b; — a;)? + (b; — ay)?.

Jika arah vektor ¢ dibalik, maka akan didapat vektor —c yaitu sebuah vektor
yang panjangnya sama dengan panjang vektor ¢ dengan arah berlawanan. Vektor ini
disebut vektor invers dari vektor c. Jika ditulis dalam bentuk pasangan terurut,

vektor —c = (a; — by, a, — b,). Panjangnya adalah

I—c| = J (@1 — b1)? + (az — by)? = J (b — a1)? + (by — ay)?

Untuk setiap vektor a yang bukan vektor nol, dapat ditentukan suatu vektor
satuan dari vektor a, dilambangkan dengan é. Vektor satuan arahnya searah dengan

vektor a dan panjangnya sama dengan satu satuan.

X
Jika vektor a = (y) maka vektor satuan dari a dirumuskan dengan

@ziz;(")

lal  /x2 42 y

Vektor-vektor satuan i dan j dapat dinyatakan dengan vektor kolom, yaitu:
s _ (1 s _ (0
= (0) danj = (1)

Dengan pemahaman yang sama seperti vektor pada bidang (Rz), kalian dapat

memahami vektor pada ruang (R?’). Misalnya ambil sebarang titik A(a4, a,, a3) dan

LKS 1 (Pendekatan CTL)
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A(b4, by, b3) pada ruang (Rg), maka kalian dapat menuliskan vektor a yang mewakili

vektor OA dan vektor b yang mewakili vektor OB dalam bentuk pasangan terurut

sebagai berikut.

A\
a= (al) a;, a3) danb = (b1; bZI b3) \

Panjang kedua vektor ini masing-masing

|a| = \/alz + azz + a32 dan |b| = \]blz + b22 + b32

7,

Untuk vektor pada ruang (R3) juga dapat ditentukan vektor satuannya. Jika
X

vektor a = (y) maka vektor satuan dari a dirumuskan dengan:
z

. a 1 <x>
e=E——
lal xZ+yZ + 22 321

Vektor-vektor satuan i, j, dan k dapat dinyatakan dengan vektor kolom yaitu:

A 1\ 0 . 0
-
0 0 1

Diketahui segitiga ABC dengan titik-titik sudut A(0, 3,5), B(2, 4, 6),
dan C(4, 3,1). Tentukan:

a. Vektor p yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal A
ke titik B

b. Vektor q yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal B
ke titik C

c. Vektor r yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal A
ke titik C

d. Keliling Segitiga ABC

LKS 1 (Pendekatan CTL)
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LATIHAN

awab:

. Vektor p mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal A ke titik B,

makap = AB = (2—-0,4—3,6—5) = (2,1,1).
Panjang vektor p adalah:
pl=v22+12+12=Va+1+1=6

(45| =&

. Vektor g mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal Bke titik C,

makag = BC = (4—2,3—4,1—-6) = (2,—1,-5).
Panjang vektor q adalah:

lgl =22+ (=1)2 + (=5)2 = V4 + 1 + 25 =30
|BC| = V30

. Vektor r mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal A ke titik C,

makar = AC = (4—0,3 —3,1—5) = (4,0, —4).
Panjang vektor r adalah:

Ir] = V42 + (0)2 + (-4)2 = V16 + 0 + 16 = V32
|AC| =32 = 42

. Keliling segitiga ABC adalah |p| + |q| + |r| = V6 + /30 + 4V2

1. Diketahui segitiga ABC dengan titik-titik sudut A(3, 4, 2), B(6, -3, 5), dan (2, 5,

6).

a.

Tentukan vektor a yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal 4 ke
titik B dan tentukan panjang vektor a.
Tentukan vektor b yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal B ke
titik € dan tentukan panjang vektor b.
Tentukan vektor ¢ yang mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal 4 ke
titik C dan tentukan panjang vektor c.

2. Diketahui vektoru = (1,-3,2),v=(1,1,0),dan w = (2, 2, -4). Tentukan:

a.
b.
C.

lu + v|
lw| — |u]
lw—u|+ [w|+ |u|

LKS 1 (Pendekatan CTL)
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d ~w
174
3. Diketahui vektor u dan v di R2.
a. Jika |u| =5, |v| = 2,dan |[u + v| = 19, tentukan |u — v|.
b. Jika |u| = 4, |v| = 3,dan |u — v| = V37, tentukan |u + v|.
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 2

o

Materi: Penjumlahan dan pengurangan /NAM A KELOMPOK \
vector cara segitiga

Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 2 L

dengan benar maka siswa akan mampu 2

menyelesaikan operasi penjumlahan dan 3.

4

pengurangan vector dengan cara segitiga.

N

Petunjuk:
1. Pelajari LKS 2 tentang materi penjumlahan dan pengurangan vector cara
segitiga.

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.

3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut!

% .=V

Sebuah mobil A berjalan dengan kecepatan 80 km/jam
dari arah timur menuju barat.

Sementara itu terdapat mobil B berjalan dengan
kecepatan 70 km/jam dari arah barat menuju

timur laut.

Jika masing-masing mobil diketahui jarak tempuhnya, dapatkah kalian menentukan
total jarak yang ditempuh oleh kedua mobil tersebut???

Ayo berlatih!
1. Gambarlah dua buah ruas garis pada selembar kertas yang menyatakan jarak
tempuh mobil A dan mobil B dengan masing-masing jarak tempuh a dan b!
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2. Berilah tanda panah pada ujung ruas garis tersebut sesuai dengan arah mobil
berjalan!

3. Ukurlah total panjang kedua ruas garis dengan menggunakan penggaris!

4. Apayang dapat kita simpulkan dari gambar tersebut ?

Selanjutnya, pelajari uraian berikut!

Penjumlahan dan Pengurangan vector
Perhatikan titik-titik A(a4, a,), B(by, b3), dan C(c4, c;) pada koordinat kartesius berikut

ini.

=
s
/
&
7
e
__-I-"
-

Gambar 1
Titik A(a4, a3), B(b4, b3), dan C(c4, c2) pada koordinat kartesius

Pada gambar tersebut, vektor a, b, dan cdapat kalian tulis sebagai berikut.

e a=(by—ay, by —ay)

. . _ bl _al
Dapat pula ditulis a = (bz —a2>

e b=1(cy—by, c; —by)

Dapat pula ditulis b = (cl _bl)
c; —by
e a=(c;—ay, ¢z —ay)

Dapat pula ditulis ¢ = (2 :Z;)

Sekarang jumlahkan vektor a dan b. Karena vektor merupakan matriks kolom, maka
kalian dapat menjumlahkan vektor a dan b dengan menggunakan aturan penjumlahan

matriks. Dengan aturan ini akan diperoleh:
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_ by —ay ¢ —by
atbh= (bz _az) + (Cz _bz)
_(bl—a1+ cl—bl)

" \b,—a,+ ¢, — b,

€ —4q
_(Cz _az)

;. —a
Perhatikan bahwa ( C: _ a:) =c

Uraian tersebut menunjukkan bahwa a + b = c. Secara geometris, penjumlahan antara
vektor a dan b ini dapat kalian lakukan dengan dua cara, yaitu:
a. Cara Segitiga
Dalam cara ini, titik pangkal vektor b berimpit ruas dengan titik ujung vektor a. Jumlah
vektor a dan b didapat dengan menarik ruas garis dari titik pangkal vektor a ke titik ujung

vektor b. Ruas garis ini diwakili oleh vektor c. Akibatnyaa + b = c.

Gambar 3
Penjumlahan vektor a + b = ¢ dengan cara segitiga

LKS 2 (Pendekatan CTL)
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LATIHAN

1. Diketahui vektor-vektor berikut.

N

Jika |a| = 2|c| dan |b]| = 2 % |c|, gambarkan vektor-vektor berikut.

a. a+b
b. ¢c+b

c. (a+b)+c
d (b—a)
e. (a=b)+(a—o)

Diketahui vektor-vektor a = (=5,—4,—3); b = (1, 2,3); dan
¢ = (—3,8,5) tentukanlah:
a. |a| +|b|
b. (lal = [bD) + el
c. at+(c+a)
b—a
(a=b)+(a—c)
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 3
D

c Materi: Penjumlahan dan pengurangan /NAMAKELOMPOK \
vector cara jajargenjang
Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 3 L
dengan benar maka siswa akan mampu 2
menyelesaikan operasi penjumlahan dan 3.
pengurangan vector dengan cara 4
jajargenjang.

Petunjuk:
1. Pelajari LKS 3 tentang materi penjumlahan dan pengurangan vector cara
jajargenjang.
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.
3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut!

Sebuah mata panah ditembakkan pada permukaan

4’"& lantai dari arah utara ke selatan.

Sementara itu terdapat mata panah lain
ditembakkan pada permukaan lantai
dari arah utara ke timur.

Jika masing-masing mata panah diketahui jarak
panahan, dapatkah kalian menentukan total jarak
panahan yang dilalui oleh kedua mata panah
tersebut???

Ayo berlatih!
1. Gambarlah dua buah ruas garis pada selembar kertas yang menyatakan jarak
panahan dari masing-masing panah, misal a dan b!
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2. Berilah tanda panah pada ujung ruas garis tersebut sesuai dengan arah mata
panah ditembakkan!

3. Ukurlah total panjang kedua ruas garis dengan menggunakan penggaris!

4. Apayang dapat kita simpulkan dari gambar tersebut ?

Selanjutnya, pelajari uraian berikut!

Penjumlahan dan Pengurangan Vektor Cara Jajargenjang

Gambar 4
Penjumlahan vektor a + b = ¢ dengan cara jajargenjang

Misalkan vektor a mewakili ruas garis berarah dari titik pangkal A ke titik B
dan vektor b mewakili ruas garis berarah dari titik € ke titik D. Dalam cara
jajargenjang, titik pangkal vektor a berimpit dengan titik pangkal vektor b, yaitu
A=C.

Dengan membuat jajargenjang ABED akan diperoleh:
AB +AD =AB +BE (oleh karena AD =ﬁ)
= AE (gunakan cara segitiga)
Oleh karena AB = a,ﬁ= b, dan AF = cmakaa+b=c
Sekarang jika vektor a dijumlahkan dengan invers vektor b, maka kalian

mendapatkan penjumlahan vektor a + (—b) sebagai berikut.

Gambar 5
Penjumlahan vektor a + (—b)

LKS 3 (Pendekatan CTL)
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Seperti pada bilangan real, kalian dapat menuliskan a + (—b) = a — b. Secara

geometris, kalian dapat mengurangkan a dengan b sebagai berikut.

a

Gambar 6
Pengurangan a — b secara geometris

Dengan menggunakan aturan penjumlahan dan pengurangan matriks kolom,
kalian dapat menyatakan aturan penjumlahan dan pengurangan vektor sebagai
berikut.

e Untuk a dan b vektor-vektor di R? berlaku
(N bl) _ (a1 + bl)
“+b—(az)+(b2 =\a, + b,
- (-()-(:7)
a b . (aZ) (bz a a, — bz
Dengan menggunakan pasangan terurut, dapat dituliskan

a+b = (ay,a;) + (by,by) =(a; +by,a; +by)
a—b=(ay,a;) — (by,b;) = (a; — by, a, — by )

e Untuk a dan b vektor-vektor di R3 berlaku

a, b, a; + by
a+ b = (aZ) + (bz) = (az + bl)
a3 b3 a3 + b3
a; by a; — by
a—b= (az) — (bz) = (az = bl)
as b as; — bs

Dengan menggunakan pasangan terurut, dapat dituliskan

a+ b= (al, a,, a3) + (bl' bzl b3) = (a1 + bl' a + bz , a3 + b3)
a—b=(ay,aza3) - (b1' by, bs) = (ay = by,a — by, a3 — bs)
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Perhatikan gambar berikut.

Gambar 7
Penjumlahan vektor

Diketahui vektor-vektor a = (0,—2,—1), b = (2,3,4),dan c = (-3,0, 3),
tentukan:
1l.a+b

.c—b

2
3.a—a

4. a+0

5. a+((b+c)

awab:

1.a+b=(0,-2,-1)+(23,4)=(0+2-2+3,-1+4)=(2,1,3)
Jadia+b = (2,1,3)

2.c—b=(-3,0,3)—-(234)=(-3-20-3,3-4)=(-5-3,-1)
Jadic—b = (-5,-3,-1)

3.a—a=(0,-2-1)-(0,-2,-1)=(0-0,-2—-(-2),-1-(-1)) =

(0,0,0) =0
Jadia—a =0
4. a+0=(0,-2,-1)+(0,0,00=(0+0,-240,-14+)=(0,-2,-1)=a
Jadia+0=a
5.a+Mb+¢c)=(0,-2,-1)+(-1,3,7)=(0+(-1),-24+3,-1+7) =
(-1,1,6)

Jadia+ (b +c¢) =(-1,1,6)
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LATIHAN

1. Diketahui vektor-vektor berikut.

\ \ /.:
Jika |a| = 2|c|, dan |b| = 2 % |c|, gambarkan vektor-vektor berikut.

a. a+b

b. c+b

c. (a+b)+c

d (b—a)

e. (a=—b)+(a—c)

2. Diketahui vektor-vektor a = (-5,—-4,-3), b=(1,2,3), dan (-3,8,5),
tentukanlah:
a. |al+|b|
b. (lal = 1b]) + |a
c. a+(c+a)
d b—a
e. (a=b)+(a—c)

LKS 3 (Pendekatan CTL)

37



LEMBAR KEGIATAN SISWA 4
D

Materi: Perkalian skalar dengan vektor /N AMA KELOMPOK \
Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 4 1

dengan benar maka siswa akan mampu
melakukan operasi perkalian skalar 2
dengan vektor. 3.

4

y o & AN /

S)

Petunjuk:
1. Pelajari LKS 4 tentang materi perkalian skalar dengan vektor.
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.
3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut!

Ketika perahu layar menyebrangi sebuah laut, maka
kecepatan gerak perahu layar yang sebenarnya
merupakan kecepatan gerak perahu dan kecepatan angin.
Ketika kecepatan perahu dilipatkan dan kecepatan angin
juga dilipatkan maka kecepatan perahu layar melaju akan
berubah pula.

Misalnya anda seorang nahkoda sebuah perahu layar yang melaju
dengan kecepatan perahu vektor a dan kecepatan angin yang berhembus
dengan laju perahu b . Diskusikan dengan asisten anda :

1) Apa yang anda lakukan ketika kecepatan angin yang searah berubah 3

kali lipat, agar perahu sampai tujuan dengan cepat !
2) Apa yang anda lakukan ketika kecepatan angin yang berlawanan arah
belambat 2 kali lipat, agar perahu sampai tujuan dengan cepat !
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Selanjutnya, pelajari uraian berikut!

Perkalian Skalar dengan Vektor
Bagian sebelumnya telah mempelajari penjumlahan vektor. Apa yang terjadi jika

vektor-vektor yang dijumlahkan adalah k vektor yang sama? Dalam penjumlahan
tersebut, akan didapakan sebuah vektor baru yang setiap komponen-komponennya
diperoleh dengan mengalihkan k dengan setiap komponen-komponen vektor u.

Akibatnya, vektor baru tersebut segaris dengan vektor u dan memiliki panjang k|u|.

Jika k skalar tak nol dan vektor u = (u4, uy, ..., u,,) maka

ku = (ku,, ku,, ..., ku,)

Pada perkalian skalar dengan vektor, jika k 0 > 0, maka vektor ku searah

vektor u. Adapun jika k < 0, maka vektor ku berlawanan arah dengan vektor w.

o

NN N

k vektor u

Gambar 8
Perkalian skalar dengan vektor u
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1. Diketahui vektor a = (1,4,5) dan b = (2, 3, 2) tentukan vektor ¢ = 2a + 3a
Jawab:
c=2a+3b=2(1,45)+3(23,2)
=(2x1,2%x4,2%x5)+(3x%x2,3x3,3x2)
= (2,8,10) + (6,9,6)
= (8,17,16)
Jadic = 2a + 3a = (8,17,16)

2. Buktikan bahwa vektor u = (=3, 0, 6) sejajar dengan vektor v = (1,0, —2)

Jawab:
Untuk membuktikan bahwa vektor u = (=3, 0, 6) sejajar dengan vektor
v = (1,0, —2), harus ditunjukkan ada bilangan real k sehingga u = kv.
u=kv-u—-kv=0
(-3,0,6) —k(1,0,—2) = (0,0,0)

(-3,0,6) — (k,0,—k) = (0,0,0)

(-3—-k,0,6 +2k) = (0,0,0)
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LATIHAN

1. Diketahui vektor a = (—1,2,3),b = (0,—2,—1),dan ¢ = (—1, -2, 3). Hitunglah:
a. 2a+b
b. —b —4a
c. 3a—2b+4c

2. Diketahui vektor a dan b seperti gambar berikut.

a /
Gambarkan vektor c jika
a. ¢c=2a-3b
b. c=a+2b
c. c=-3a+b
3. Carilah vektor dengan titik pangkal P(2,—1,4) yang mempunyai arah sama
seperti vektor v = (7,6, —3).

4. Carilah vektor dengan titik ujung Q(2,0,—7) yang arahnya berlawanan dengan
vektor v = (—2,4,-1).

LKS 4 (Pendekatan CTL)
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 5

[®)
" Materi: Sifat-sifat operasi hitung pada /NAMAKELOMPOK \
vektor dan perkalian skalar dua vektor 1
Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 5 '
dengan benar maka siswa akan mampu 2
melakukan operasi perkalian skalar dua 3.
ktor.
vektor n
Petunjuk:

1. Pelajari LKS 5 tentang materi sifat-sifat operasi hitung pada vektor dan
perkalian scalar dua vektor.

2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.

3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut!

Pada saat seorang anak bermain jungkat-jungkit, pada bidang
miring menggunakan gaya vektor, sehingga anak tersebut tidak

jatuh dari bidang miring itu. Hal ini dikarenakan gaya tarik ke

atas dan gaya tekan ke bawah sama.

Datanglah kesebuah permainan jungkat jungkit. Ukurlah tinggi
jungkat jungkit dari tanah Kketika keadaan seimbang.
Selanjutnya ukurlah perubahan jungkat jungkit tersebut dari
posisi seimbang ketika salah satu papan jungkat jungkit
mencapai tinggi maksimum !

Diskusikan dengan teman sebangkumu dan berikan
kesimpulan !

LKS 5 (Pendekatan CTL)
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Selanjutnya, pelajari uraian berikut!

Sifat-sifat Operasi Hitung pada Vektor
Vektor di R* berhubungan dengan letak suatu titik pada sebuah bidang dengan

pasangan bilangan (x,y) merupakan koordinat cartesius dari suatu titik atau

koordinat bidang.
y
41
B-2,3) . _ 2|
r ': A(1, 2)
|
il 1
] ]
—_— e — T
bf-d =24 O 4 2 3 45
1 14 |
! 2 ki m ATy . il
1= D5, -2)
! (5, -2)
Ci=1, —4) bt
Gambar 9

Koordinat Cartesius di R*

Vektor R? mempunyai pasangan bilangan (x,y, z) yang merupakan koordinat
cartesius dari suatu titik atau koordinat ruang ke tiga sumbu membentuk tiga bidang,
yaitu bidang xy, bidang xz, dan bidang yz. Ketiga bidang tersebut membagi ruang
dimensi tiga menjadi 8 daerah seperti pada gambar berikut.

Gambar 10
Daerah perpotongan pada ruang dimensi tiga

LKS 5 (Pendekatan CTL)
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L. A3, 4, 5)

AT

//—‘——————I-Tﬁ. 4)

Gambar 11
Koordinat cartesius di R>

!
!
|
- j\

Sifat-sifat yang terdapat dalam operasi hitung vektor adalah sebagai berikut.

Jika a, b, dan c vektor-vektor di R? atau di R® dan k serta |
skalar tak nol maka berlaku hubungan berikut.
at+b=b+a

(a+b)+c=a+(b+c)

at+0=0+a=a

a+(—a)=0

k(la) = (kD)a

k(a+ b) = ka + kb

(k+Da=ka+la

B w0 N

la =a

Perkalian Skalar Dua Vektor
Perkalian skalar antara vektor a dan b didefinisikan suatu skalar yang sama

dengan |a||b| cos 8 dengan 6 adalah sudut antara vektor a dan b.

|b} cos@

Gambar 12
0 berada diantara vektor a dan b

LKS 5 (Pendekatan CTL)
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Perkalian skalar antara a dan b dituliskan dengan notasi a.b. Penggunaan notasi

titik untuk menyatakan perkalian skalar menyebabkan perkalian skalar sering juga

disebut sebagai perkalian titik. Jadi dari definisi tersebut diperoleh pengertian

perkalian skalar sebagai berikut.

a.b = |a||b|cose

CATATAN:

Sifat-sifat hasil kali skalar:

. Dua vektor yang saling sejajar a.b = |a||b| cos 0° = |a||b|
. Dua vektor yang saling tegak lurus a.b = |a||b| cos 90° = 0
. Dua vektor yang berlawanan arah a. b = |a||b| cos 180° = —|a||b|

1
2
3
4,
5
6
7

Bersifat komutatifa.b = b.a

. Bersifat distributifa. (b + ¢) = a.b + a.c
. k(a.b) = (ka).b = a.(kb), k adalah konstanta

.a.a = |al?

Perkalian skalar dua vektor dalam bentuk komponen:

]1ka a= al_i) Tr a2_7 als a3E dan B = blz als sz abs b3E

maka ﬁ’z = a1b1 + azbz + a3b3

LKS 5 (Pendekatan CTL)
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LATIHAN

1. Buktikan secara geometris bahwa
a. a+(-a)=0
b. k(la) = (kD)a
c. k(a+b)=ka+kb

2. Tentukanlah vektor u dan v jika
u+3v=(7,2-2)dan 2u + 5v = (12,0,-1)

3. Diketahui titik A(7,3,6), B(1,0,0), dan C(3,2,1). Tentukan panjang AB, AC, dan
BC. Kemudian buktikanlah bahwa C terletak pada garis AB.

4. Diketahui titik A(—6,—2,—4),B(3,1,2), dan (6,2,4). Tunjukkan bahwa titik
A, B, dan C segaris (kolinier).

LKS 5 (Pendekatan CTL)
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LEMBAR KEGIATAN SISWA 6

[

o .
Ma.terl. Sudut antar vektor. _ /N AMA KELOMPOK \
Tujuan: setelah menyelesaikan LKS 6
1.

dengan benar maka siswa akan mampu
menentukan sudut antar vektor.

2
U 1 3.
4

- /

Petunjuk:
1. Pelajari LKS 6 tentang materi sudut antar vektor.
2. Diskusikan dan bahas bersama dengan temanmu dalam kelompok.
3. Jika dalam kelompokmu belum diperoleh jawabannya dan mengalami
kesulitan maka tanyalah pada guru, tetapi berusahalah semaksimal mungkin
terlebih dahulu.

Pelajari Uraian Berikut !
. : Seorang pilot pada pesawat terbang menggunakan
\_:,_.\\“,/ 7N komputer navigasi yang dihubungkan dengan cara

< \ Y vektor, sehingga seorang pilot yang mengemudi tidak
W= \ salah arah atau berpindah di tempat yang tidak

-—&?.5‘ s

: : diinginkan. Untuk itu perlu sudut yang tepat sehingga
pesawat terbang tepat sampai tujuan.

Ayo berlatih!
G Hr—— Bayangkan anda menjadi seorang pilot
5 o :_...:, o W yang sedang mengemudi pesawat terbang.
: L o Apakah yang anda lakukan agar pesawat
\7'% ;o’ ¢ dapat mendarat dengan mulus dan
S/ ‘,%‘:.% ’ penumpang tidak merasakan perubahan
fol | e L posisi pesawat !

LKS 6 (Pendekatan CTL)
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Selanjutnya, pelajari uraian berikut!

SUDUT ANTAR VEKTOR
Jika dua vektor d dan b bertemu pada suatu titik, maka sudut anatara dua

vektor tersebut adalah sudut yang dibentuk oleh kaki vektor d dan kaki vektor b.
Sudut yang diambil adalah sudut terkecil.

Dari rumus:

b= aiby + ayb, + azbs

b =[d| |E| cos 6

Ql

Ql

By

W

Gambar 13
Sudut antara dua vektor

Diperoleh:
N EB ai.aq + as. bz + as. b3
CoS€ = —/—=7 =
dl. [b| ———
a12 + a22 ar a32 b1 ar bz + b3
Contoh:

Carilah besar sudut antarad dan b, bilad =i+ j + +2kdanb = —2i+j + k

LKS 6 (Pendekatan CTL)
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awab:

Langkah penyelesaian untuk contoh di atas adalah:

1. Contoh di atas memberikan informasi adanya dua vektor berarah @ dan b yang
memiliki satuan-satuand =i+ j + +2kdanb = —2i + + k

2. Kedua vektor di atas akan diolahh untuk memperoleh besar sudut antara @ dan
b

3. Untuk memperoleh besar sudut d dan b maka digunakan rumus perkalian skalar

antara d dan b, sehingga

4. Dari langkah (1) kita memperoleh vektor satuan-satuan dari vektor @ dan b

-)3-(3)

5. Dari langkah (4) didapatkan:

/1 /2
a.b=<1>.<1>=—2+1—2=—3
2/ \-1

a.b -3 -3 1

dl. |

B JAti+H@E+1+1) V36 2

cose =

1
€ = arc cos (§> = 120°

LATIHAN

Hitunglah besar sudut AOB jika:
1. A(4,2,-1)dan B(2,-2,4)
2. A(1,0,1)dan B(0,1,—-1)

LKS 6 (Pendekatan CTL)
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